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1. PENDAHULUAN

Kemajuan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini membawa transformasi
besar dalam berbagai aspek kehidupant™, diantaranya dalam dunia bisnis dan perdagangan. Hadirnya
platform e-commerce, yang memungkinkan transaksi jual beli melalui web atau aplikasi mobile!,
adalah salah satu dampak paling signifikan dari kemajuan perkembangan teknologi informasit®* &,
E-commerce tidak hanya memberikan kemudahan bagi konsumen untuk mendapatkan barang atau
jasa, tetapi juga memberikan peluang besar bagi bisnis untuk memperluas jangkauan pasar mereka
secara efektif dan luast?'EM48] Namun, di tengah pertumbuhan pesat e-commerce, ada tantangan baru
dalam hal mengoptimalkan pengelolaan proyek dan menciptakan pengalaman pengguna (user
experience/UX) yang optimal. Banyak platform e-commerce gagal mempertahankan pengguna bukan
karena kekurangan fitur, melainkan karena antarmuka yang buruk, navigasi yang membingungkan,
atau proses transaksi yang komplekst®!®, Oleh karena itu, sebuah platform e-commerce sangat
bergantung pada pendekatan pengembangan yang menggabungkan fokus pada kebutuhan pengguna
dan produktivitas manajemen.

Dalam pengembangan perangkat lunak, metode SCRUM sebagai bagian dari pendekatan Agile
telah banyak digunakan karena kemampuannya yang terbukti efektif dalam mengelola proyek
pengembangan perangkat lunak secara iteratif dan incremental™!). Beberapa penelitiant*!"]
menunjukkan bahwa SCRUM meningkatkan efisiensi tim dan mempercepat pengembangan produk.
Namun, pendekatan ini umumnya berfokus pada penyelesaian fungsionalitas teknis dan tidak secara
eksplisit mengakomodasi aspek desain UX dalam setiap iterasi. Di sisi lain, UX Design adalah
pendekatan yang menempatkan pengguna sebagai pusat perhatian®®l. Penelitian oleh!?™ menekankan
pentingnya integrasi UX sejak awal proses pengembangan untuk menghasilkan produk yang lebih
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relevan dan memuaskan bagi pengguna. Sayangnya, integrasi SCRUM dan UX Design masih jarang
dilakukan secara optimal.

Beberapa penelitian seperti Cajander et al® dan Persson et al ™7 menemukan adanya
kesenjangan antara fokus SCRUM pada kecepatan pengiriman dan kebutuhan UX untuk eksplorasi
serta validasi desain. Ketidaksinkronan ini sering menimbulkan konflik antara tim pengembang dan
tim desainer, yang berdampak pada kualitas dan konsistensi produk akhir. Tujuan penelitian ini untuk
menutup kesenjangan tersebut dengan menawarkan model integratif yang menyelaraskan proses
SCRUM dan UX Design!*! secara praktis dan kolaboratif dalam konteks pengembangan website e-
commerce. Model ini diharapkan mampu menjadi kerangka kerja yang tidak hanya meningkatkan
efisiensi pengembangan, tetapi juga menghadirkan pengalaman pengguna yang unggul. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka dapat dirumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan
model integratif SCRUM dan UX Design agar dapat meningkatkan efisiensi proses pengembangan
serta kualitas pengalaman pengguna dalam proyek website e-commerce?

Dengan melihat urgensi dan kompleksitas tantangan yang dihadapi dalam pengembangan sistem
e-commerce saat ini, maka penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan panduan aplikatif bagi pengembang, manajer proyek, dan pemilik
bisnis digital dalam merancang strategi pengembangan aplikasi yang tidak hanya efektif dari sisi
manajemen proyek, tetapi juga unggul dari sisi pengalaman pengguna.

2. KAJIAN PUSTAKA
Metode SCRUM Dalam Pengembangan Perangkat Lunak

SCRUM adalah kerangka kerja Agile yang populer dalam pengembangan perangkat lunak
kontemporert*. Metode ini menekankan kolaborasi tim, iterasi pendek (sprint), dan fleksibilitas yang
dapat disesuaikan dengan perubahan kebutuhan penggunal'?. Banyak penelitian telah menunjukkan
bahwa metode SCRUM dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi pengelolaan proyek perangkat
lunak, terutama dalam konteks perubahan yang cepat!™H7 23 Fokus utama dalam metode SCRUM
adalah meningkatkan fungsionalitas teknis dan mencapai target deliverable, bukan pengalaman
pengguna secara keseluruhan.

Prinsip Dan Praktik UX Design

UX Design adalah pendekatan multidisipliner yang bertujuan menciptakan interaksi yang
menyenangkan antara pengguna dan sistem digital™*. Proses kerja UX mencakup tahapan seperti riset
pengguna, pembuatan persona, wireframing, prototyping, hingga pengujian usability®. Banyak
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan UX Design sejak awal proses pengembangan berdampak
positif terhadap tingkat kepuasan pengguna dan keberhasilan bisnis digital® !, UX yang buruk dapat
menjadi penyebab utama penurunan retensi pengguna pada platform e-commerce!®.

Tantangan Integrasi SCRUM Dan UX Design

Meskipun SCRUM dan UX sangat penting untuk pengembangan aplikasi e-commerce, namun
banyak penelitian yang menyebutkan adanya kendala dalam mengintegrasikan kedua metode ini
dengan baik®M perbedaan antara ritme dan fokus kerja merupakan salah satu tantangan utama
dalam mengintegrasikan kedua metode tersebut. Dalam pengembangan, metode UX memerlukan
waktu lebih lama untuk mengeksplorasi dan validasi desain®, sementara metode SCRUM dapat
melakukan iterasi dengan cepat dan tujuan teknis yang jelast®!. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(11 penerapan UX dalam proses Agile seringkali bersifat parsial dan reaktif daripada diintegrasikan

Vistalia Putri Prastichia, dkk/ PENERAPAN MODEL INTEGRATIF SCRUM DENGAN UX DESIGN DALAM PENGEMBANGAN
WEBSITE E-COMMERCE YANG EFISIEN DAN USER-CENTERED



SOSCIED Vol. 8 No. 1 Juli 2025
p-ISSN : 2622-8866
e-ISSN : 2721-9550

secara strategis selama siklus pengembangan. Hal ini menyebabkan keputusan tentang desain
pengembangan UX sering mengabaikan pengembangan teknis, yang pada akhirnya mengakibatkan
waktu pengembangan aplikasi e-commerce lebih lamal®.

Upaya Dan Model Integratif Yang Pernah Dikembangkan

Beberapa studi telah mengusulkan model integratif SCRUM dan UX Design sebagai solusi.
Pada penelitian Ghanmi & Jamail ™" mengembangkan model kolaboratif yang menempatkan UX
Design sebagai bagian dari metode SCRUM, bukan entitas terpisah. Sementara itu, Cajander et al,
menyarankan adanya tahapan eksploratif UX pra-sprint yang tetap selaras dengan ritme SCRUM.
Meski demikian, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas dalam konteks industri tertentu dan
belum banyak dievaluasi dalam proyek pengembangan e-commerce, yang memiliki dinamika tinggi
dalam ekspektasi pengguna dan kebutuhan bisnis.

3. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini mengacu pada kerangka kerja Design Science Research Methodology
(DSRM) yang dikembangkan oleh Peffers et al pada tahun 20074, DSRM diterapkan dalam desain,
implementasi, dan evaluasi model integrative SCRUM dan UX Design dalam pengembangan aplikasi
e-commerce.

IDENTIFIKASI MASALAH

PENENTUAN TUJUAN SOLUSI
(Model Integratif)

!

PERANCANGAN &
PENGEMBANGAN MODEL

!

DEMONTRASI MODEL
(Implementasi Proyek Nyata)

0

l

EVALUASI EFEKTIFITAS
MODEL

|

KOMUNIKASI &
PELAPORAN HASIL

Gambar 1. Desain Metode Penelitian

Berikut penjelasan tahapan alur gambar desain metode penelitian:

a. ldentifikasi Masalah
Langkah awal dalam DSRM adalah mengidentifikasi masalah nyata yang dihadapi dalam dunia
pengembangan aplikasi e-commerce. Dalam hal ini, terdapat kesenjangan antara pendekatan
SCRUM yang berfokus pada kecepatan iterasi dan manajemen proyek, dengan pendekatan UX
Design yang menitikberatkan pada kebutuhan dan kepuasan pengguna. Penelitian sebelumnya
menunjukkan kurangnya model yang secara sistematis mengintegrasikan kedua pendekatan ini
secara harmonis dalam satu kerangka kerja pengembangan.
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b.

4.

Penetuan Tujuan Solusi Model Integratif

Setelah masalah teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah merumuskan tujuan solusi, yaitu
membangun model integratif SCRUM dan UX Design. Tujuan dari model ini adalah menciptakan
alur kerja yang terkoordinasi antara pengembangan iteratif dan desain berpusat pada pengguna
dalam proses pembuatan aplikasi e-commerce.

Perancangan dan Pengembangan Model

Tahap ketiga merupakan proses perancangan struktur model. Pada tahap ini, peneliti menyusun
diagram alur proses, membangun artefak berupa framework atau prosedur kerja yang memadukan
prinsip-prinsip SCRUM dan UX Design, serta menentukan tools dan teknik yang akan digunakan.
Proses ini melibatkan telaah pustaka, studi kasus, serta validasi konseptual dari model yang
dikembangkan.

Demontrasi Model Melalui Implementasi Proyek Nyata

Model yang telah dikembangkan kemudian diuji dalam proyek nyata, yaitu dalam proses
pengembangan aplikasi e-commerce. Dalam demonstrasi ini, tim pengembang mengikuti alur
kerja yang telah dirancang, dimana sprint dalam SCRUM dikombinasikan dengan proses desain
UX seperti persona development, wireframing, dan usability testing. Tahap ini penting untuk
menilai kelayakan model secara praktis.

Evaluasi Efektifitas Model

Setelah demonstrasi selesai, tahap berikutnya adalah mengevaluasi efektivitas model. Evaluasi
dilakukan melalui pengukuran indikator kinerja proyek (time to market, kepuasan pengguna,
kualitas produk), observasi proses kerja tim, serta wawancara mendalam dengan stakeholder.
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana model dapat meningkatkan kolaborasi tim,
efisiensi kerja, dan kualitas hasil akhir.

Komunikasi dan Pelaporan Hasil

Tahap akhir dalam DSRM adalah menyusun laporan hasil penelitian secara ilmiah. Hasil analisis
dan evaluasi dipresentasikan dalam bentuk tesis, termasuk dokumentasi model, analisis
efektivitas, serta kontribusi teoretis dan praktis dari model yang diusulkan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat dipublikasikan dalam seminar atau jurnal ilmiah agar memberi kontribusi
pada komunitas akademik dan praktisi industri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Implementasi

Penelitian ini dilaksanakan dalam proyek pengembangan website e-commerce EXO Thrifting

Pati sebagai studi kasus penerapan model integratif SCRUM dan UX Design. Model DSRM dirancang
untuk menyelaraskan tahapan sprint dengan proses desain UX secara iteratif dan kolaboratif. Integrasi
dilakukan melalui beberapa penyesuaian proses, antara lain:

a.
b.

Inisiasi desain UX dilakukan sebelum sprint backlog disusun.

Setiap sprint diawali dengan validasi desain UX yang dilakukan bersama tim teknis dan pemilik
produk.

Evaluasi UX dilakukan pada akhir sprint melalui usability testing dengan melibatkan pengguna
akhir.
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User Story

Adapun tahapan user story dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1. User Story

Sebagai Keinginan Keterangan
Admin . . Agar saya bisa mengakses dashboard admin dan
Login ke sistem
mengelola web e-commerce
Menambah produk baru Agar produk tersebut dapat ditampilkan dan dibeli oleh
pelanggan
Mengedit data produk Agar informasi produk tetap akurat dan mutakhir
i bisa dih . )
Menghapus produk Agar produk yang sudah tersedia bisa dihapus dari web e
commerce
l\p/lrzr;etjn;bah kategori Agar produk bisa dikelompokkan berdasarkan jenisnya
Mengedit kategori produk  Agar nama atau deskripsi kategori bisa diperbarui
Mengahapus kategori Agar kategori yang tidak lagi digunakan bisa dihapus
Melihat data transaksi Agar saya bisa mengetahui pesanan yang masuk dari
pelanggan
Memproses transaksi Agar pesanan pelanggan bisa diproses dan dikirim dengan
benar
Mengedit profil Agar data pribadi saya tetap akurat
Mengubah password Agar akun saya tetap aman
Pelanggan ~ Mendaftar dan login ke Agar saya dapat melakukan pembelian dan melihat status

akun pelanggan

Melihat daftar produk
Melihat detail deskripsi
produk

Menanyakan detail produk
kepada admin

Memberi komentar
terhadap produk
Mengedit profil
Mengubah password
Memberi masukan
terhadap pengembangan
website

Logout

pesanan
Agar saya dapat memilih produk yang ingin dibeli

Agar saya bisa memahami informasi lengkap sebelum
membeli

Agar saya dapat memastikan produk sesuai kebutuhan

Agar saya dapat memberi ulasan dan berbagi pengalaman
berbelanja

Agar data diri saya selalu benar dan up-to-date

Agar akun saya tetap aman

Agar pengelola tahu pengalaman dan harapan saya sebagai
pengguna

Agar akun saya tidak disalahgunakan saat selesai
berbelanja

Dari tahapan user story diatas dapat digambarkan perancangan usecase diagram seperti dibawah

ini:
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Gambar 2. Perancangan Usecase Diagram

Product Backlog

Tahapan ini merupakan uraian prioritas dan estimasi waktu pengerjaan web e-commerce dengan
kebutuhan user yang didefinisikan dalam user story serta inisiasi design UX. Berikut tabel product

backlog dalam penelitian ini:

Tabel 2. Product Backlog

No User Story Feature/Task Priority E(s\';;n;}a;m Keterangan
. . L . . . Autentikasi
1 Ssizlt):r%al admin, saya ingin login ke Zgrrnniwn login, session High 5 dan  akses
dashboard
. . .. Form tambah produk, Dengan
Sebagai admin, saya ingin . . .
2 validasi input, upload High 3 kategori dan
menambahkan produk
gambar stok produk
. . - . Update data
3 Sebagai admin, saya ingin mengedit Form edit produk High 2 produk di
produk
database
Sebagai  admin saya ingin Konfirmasi
4 g ' Y g Tombol hapus produk  High 1 sebelum
menghapus produk
hapus
Sebagai admin, saya ingin Form tambah .
5 menambahkan kategori produk kategori Medium 2
6 Sebagai admin, saya ingin mengedit Form edit Kategori Medium 15

kategori
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7 Sebagai  admin, _ saya ingin Tombol_ hapus Medium 1
menghapus kategori kategori
8 Sebagai adm_ln, saya ingin melihat Tabel daftar transaksi High 2
data transaksi
9 Sebagai  admin, _ saya ingin Update _ status High 15
memproses transaksi transaksi
10 Sebggal admin, saya ingin mengedit Form profll admin Medium ’
profil dan password dang anti password
Validasi
Sebagai pelanggan, saya ingin Registrasi user dan . email dan
11 . . High 3
mendaftar dan login form login password
hash
12 Sebagai pelanggan, saya ingin Halaman produk dan High )
melihat daftar dan detail produk detail produk g
Sebagai pelanggan, saya ingin Simple
13 menanyakan detail produk ke Form pertanyaan atau Medium 3 contact atau
. chat message
admin
system
Sebagai pelanggan, saya ingin . .
14 menambahkan produk ke keranjang SISFem keranjang dan High 3
. sesi pengguna
belanja
Sebagai pelanggan saya ingin Form komentar atau . Komentar
15 . . Medium 2
memberi komentar terhadap produk  moderasi per produk
Sebagai pelanggan, saya ingin edit Form update user dan . Validasi dan
16 . . Medium 2
profile dan mengganti produk ubah password keamanan
Sebagal_ pelanggan, saya ingin Form feedback atau Disimpan
17 memberi masukan terhadap L Low 1 dalam
. kritik saran
pengembangan website database
18 Sebagai pelanggan, - saya ingin Logout session High 0,5

logout dari akun saya

Sprint Planning

Selama tahapan sprint planning, setiap pekerjaan yang dilakukan ditinjau berdasarkan product
backlog berdasarkan prioritas dan apakah dapat diotomatisasi. Berikut salah satu dari 3 (tiga) tahapan

sprint

planning dalam penelitian ini:

Tabel 3. Sprint Planning 3: Komentar, Pesan, Feedback dan Finalisasi

Durasi: 1 minggu (5hari kerja x 6jam = 30jam)
Tujuan: Menyelesaikan fitur interaksi dan finalisasi sistem

Estimasi

No Task (Jam) Keterangan
1 Komentar produk 2 Komentar per produk
2  Sistem tanya jawab produk (ke admin) 3 Sistem pesan sederhana
3 Kirim masukan atau feedback 1 Form simpan ke database
4 Validasi form dan keamanan dasar 3 SQL injection dan session check
5  Dashboard admin: statistik sederhana 2 Total produk dan transaksi
6  Styling front-end sederhana (U1/UX) 4 Basic tampilan dan layout
7 Testing dan debugging keseluruhan 6 Manual testing
8  Dokumentasi code dan database 2 File panduan setup
Total 23

Sisa waktu 7jam dilakukan untuk validasi dan testing sistem serta UX design (buffer, revisi sistem lain)
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Sprint Backlog

Integrasi metode SCRUM dan UX design diimplementasikan dalam tahapan ini sesuai dengan
sprint planning yang telah dibuat. Berikut salah satu implementasi sprint backlog dalam penelitian ini:

Tabel 4. Sprint Backlog 3: Interaksi dan Finalisasi
Durasi: 1 minggu (5hari kerja x 6jam = 30jam)
Tujuan: Komentar, kontak admin, feedback, Ul, UX dan dokumentasi

No Task Detail Estuma3| Status
(jam)

1 Komentar produk Form komentar dan tampilan per 5 To Do
produk

2  Tanya produk ke admin Form pesan atau kirim pertanyaan 3 To Do

3 K'””_‘ feedback atau  masukan Form dan simpan ke tabel feedback 1 To Do

website

4 Validasi dan keamanan form CEk. nput, - SQLinjection - dan 3 To Do
session check

5 Dashboard admin sederhana Total produk, kategori dan transaksi 2 To Do

6  Styling front-end sederhana CSS, layout dasar bootstrap/CSS 4 To Do

7  Testing dan debugging akhir Manual test semua modul 6 To Do

8 Dokumentasi project dan database README.md dan struktur tabel 2 To Do

Sprint Review
Tahapan ini bertujuan untuk meninjau hasil pekerjaan aspek teknis SCRUM dan UX design
secara bersamaan. Berikut merupakan salah satu tampilan website e-commerce EXO Thrifting Pati:

EXO Beanda  Temtang  Produk  Kontak [ (e) Beranda  Temteng  Produk  Kontok
TrairT NG

rrrrrrrrr

o e

THRIFTING i sgmpoy) KERANJANG BELANJA
IN STYLE e 4«

Tem as berkualitas Produk Harga Jumlah Total

deng

Denim Jacket RpIS0000 - 1 +  Rpl50000
TENTANG KAMI EXO Thrifting Pati adalsh destinasi terbaik untuk Color Block
pakefan bekac pitham Kami vrenawarkan berbagal Sw:;lshin Rp120000 - 1 +  Rp120000
macam pakalan vimago gan trendi dengan Kubitas
terbak: letajshi kulekal kami dan temuksn gaya
unik Andal
Graphic Rp100.000 - 1 +  Rpl00.000
PRODUK UNGGULAN T-Shirt
g SUBTOTAL Rp370.000
/ LANJUTKAN KE CHECKOUT
Denim Jacket Golor Block Sweatshirt  Plaid Flannel Shirt Graphic T-Shirt
Rp1S0.000 Rp120.000 Rp100:000 Rp100.000
TESTIMONI Saya sangat senang dengan pembelian saya
PELANGGAN i EXO Thrifing Patl. Kualltas pakalannya luar
blasa dah harganya zangat terengkaul
Rina
KONTAK Q Jslan Raya No. 123, Pati

Kunjung toko karni ptau hubungi kemi Info@exothrifting.com
melalul informasi di bawah hii

R, 012-3456-7980

Gambar 3. Halaman Utama dan Keranjang Belanja Sistem E-Commerce
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Hasil Pengujian Usability UX Design

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif, efisien dan memuaskan
antarmuka pengguna yang dikembangkan. Metode pengujian dilakukan dengan cara observasi
langsung dan wawancara singkat kepada 10 responden yang terdiri dari 6 pengguna berusia 17-25
tahun dan 4 pengguna berusia 26-35 tahun.

Tabel 5. Pengujian Usability UX Design

Aspek yang diujikan Hasil Pengujian
90% pengguna merasa sangat mudah dalam memahami alur
penggunaan fitur-fitur utama
90% menyatakan sangat familiar terhadap struktur informasi
yang diberikan
80% menyatakan bahwa desain antarmuka tampak
konsisten, modern dan menarik
100% responden dapat menyelesaikan scenario tugas yang
diberikan tanpa bantuan eksternal
95% responden merasa sangat puas dalam penggunaan fitur-
fitur sistem

Kemudahan navigasi halaman
Kejelasan struktur informasi
Konsistensi desain visual
Responsivitas interaksi

Kepuasan pengguna secara keseluruhan

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Implementasi dan evaluasi yang dilakukan melalui pendekatan DSRM, dapat
disimpulkan bahwa model integratif SCRUM dan UX design yang diterapkan terbukti mampu
menyelaraskan kebutuhan teknis dan pengalaman pengguna dalam satu kerangka kerja kolaboratif.
Perencanaan sprint yang disinkronkan dengan tahapan desain UX berhasil mengatasi konflik umum
antara tim pengembang dan tim desainer. Selain itu, pengujian usability menunjukkan hasil yang
sangat memuaskan dengan antarmuka yang mudah digunakan, menarik dan sesuai kebutuhan
pengguna. Dengan demikan, penerapan model integratif SCRUM dan UX design dapat
direkomendasikan sebagai pendekatan efektif untuk pengembangan sistem digital, khusunya e-
commerce yang menuntut efisiensi kerja tinggi sekaligus kepuasan pengguna yang maksimal.
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